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BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Berdirinya dan Letak Geografis SMP Negeri 36 Surabaya

SMP Negeri 36 Surabaya berdiri pada tahun 1993, dan beroperasi pada
tahun itu juga. SMP Negeri 36 Surabaya telah terakreditasi A. Terletak di kota
Surabaya yang beralamatkan jl. Kebonsari Sekolahan no.15 kecamatan
Jambangan Kota Surabaya propinsi Jawa Timur, daerah disekitar sekolah padat
dengan pertokoan dan dapat dijangkau oleh kendaraan.

2. Visi, Misi, Dan Tujuan

Visi di sekolah SMP Negeri 36 Surabaya sudah terdapat poin berwawasan
lingkungan sesuai dengan komponen adiwiyata, berikut ini adalah visi SMP
Negeri 36 Surabaya :

“Menghasilkan lulusan yang berakhlak mulia, cerdas, disiplin, berkualitas,
dan berwawasan lingkungan.*

Pada Misi di SMP negeri 36 Surabaya sudah terdapat poin program
adiwiyata seperti pada poin nomor 5, untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada uraian
misi dibawah ini :

a. Mewujudkan peserta didik yang bertagwa, disiplin, berkwalitas,

berkepribadian mandiri, berorentiasi global, dan berakhlak mulia.
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Melaksanakan pembelajaran yang efektif dengan mengembangkan potensi
yang dimiliki.

Menerapkan sistem pembelajaran aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan
(PAIKEM).

Mewujudkan proses pendidikan yang berkwalitas dikembangkan berdasarkan
multi intelensi yang dimiliki.

Menumbuhkan sikap hidup bersih, sehat dan peduli lingkungan sehingga
terwujudkan lingkungan sekolah yang sehat.

Tujuan di SMP negeri 36 Surabaya juga terdapat poin mengenai adiwiyata

seperti pada poin nomor 10, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari uraian tujuan

sekolah di bawah ini :

a.

Sekolah mampu menghasilkan lulusan yang cerdas, bertakwa, serta memiliki
daya saing yang tinggi, baik di bidang akademis, maupun non akademis
Sekolah mampu mewujudkan pengembangan kurikulum satuan pendidikan
yang adaptif dan implementatif.

Sekolah mampu mewujudkan proses pemeblajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Sekolah mampu mewujudkan SDM tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
yang memiliki kemauan, kemampuan, dan etos kerja yang tinggi.

Sekolah mampu menmenuhi sarana prasaranapendidikan yang berkualitas

sesuai dengan kemampuan daya dukung sekolah.
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f. Sekolah mampu mewujudkan manajemen peningkatan mutu berbasisi
sekolah.

g. Sekolah mampu mewujudkan penegmbangan system penilaian yang sesuai
dengan standatr penilaian.

h. Sekolah mampu mewujudkan pengembangan otonomi sekolah yang
mencakup kemandirian, penggalangan partisipasi dan kerjasama.

i. Sekolah mampu mewujudkan lulusan yang berakhlak mulia, jujur dan berhati
nurani.

j. Sekolah mampu mewujudkan rasa disiplinyang tinggi pada semua warga
sekolah dalam upaya pemeliharaan dan pemanfaatan lingkungan serta sumber
daya alam.

Dari paparan mulai visi, misi, dan tujuan sekolah diatas dapat disimpulkan
jika masing-masing terdapat poin berwawasan lingkungan atau adiwiyata. Seperti
pada visi sekolah yang sudah menyebutkan “berwawasan lingkungan”, pada misi
sekolah yang sudah menyebutkan bentuk implementasi pada poin nomor 5, dan
tujuan sekolah yang didalamnya terdapat poin adiwiyata pada nomor 10, dari
hasil paparan tersebut dapat dilihat jika bentuk implementasi adiwiyata sudah
diterapkan dengan baik di SMP negeri 36 Surabaya. Kesimpulan dari hal ini yaitu
implementasi dapat diterapkan dengan baik melihat dari rancangan pada visi,

misi, dan tujuan pada sekolah tersebut.
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3. Struktur Organisasi Sekolah
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan yang

menunjukkan hubungan antar komponen yang satu dengan yang lain, sehingga
jelas tugas, wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam suatu kebulatan
yang teratur. Adapun bagan struktur organisasi SMP Negeri 36 Surabaya
sebagaimana yang terlampir dalam lampiran.
4. Data Guru dan Karyawan

Untuk mengetahui data guru dan karyawan SMP Negeri 36 Surabaya dan
data guru yang ikut dalam tim pengelolaan, penulis melakukan penggalian data
didukung dengan data dokumentasi yang penulis peroleh. Untuk lebih jelasnya
data guru dan karyawan yang terlampir pada lampiran dan data tim pengelolaan
adiwiyata akan penulis paparkan pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Tim Pengelolaan Adiwiyata di SMP negeri 36 Surabaya®

No Divisi Nama
1 | Penangung Jawab Drs. Bambang Wahyudi, M.Si
2 | Ketua Dra. Endang Werdiningsih
3 | Wakil ketua Hartatnto, S.Pd
4 | Sekretaris | Joko Haryono
5 | Sekretaris Il Dra. Anik Ambarwati
6 Bendahara Endah Suwarni, S.Pd, M.Pd
7 Komite Sekolah & Wali murid | Drs.H.Zainal Arifin, M.Pd &
Like Mustoko
8 | Koordinator Pelaksana 1. Dra. Hekti Hendayani
Lapangan 2. Yuniari, S.Pd
3. Nunik Uswatun H,S,Pd

! Data Dokumentasi Sekolah tim pelaksanaan Adwiyata periode 2014-2015.
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Wahyu Retno Wulan, S.Pd

Lingkungan

a Koordinator Perawatan

Taman

1.
2.
3.

Siti Rokanah
Putri Amin
Sri Mulyaningsih

4.Boedi Tabahingatie

5.

Wiwik Suhartini

Koordinator Hutan Sekolah

. Martina Triani, S.Pd
. Tatik Utami, S.Pd
. Ninik Listyorini

Koordinator Green House

. Nuryati, S.Pd

. Anis Sulistianah, M.Pd
. Istiharah, S.Pd

. Anis Rifgiana

. Minarsih, S.Pd

Koordinator TOGA

. Dra. Umi Ulfah
. Santi P, M.Pd

. Siti Indrawati

. Ike Herawati

Pengelola 5 R (pengelolaan
barang daur ulang)

. Siti Aminarsih, S.Pd
. Reminta Sinatupang
. Indah Muslika

. Sri Rahayu

Koordinator Kebersihan

. Dra.Syarifah Hanim,M.Pd
. Wiwik Kandiastuti, M.Si

. Drs. Supriyono

. Pudjiasih, Sp.Pd

Penggerak Operasi semut

. Dra.Tjitjih Yuniarti
. Ismiyati, S.Pd
. Sumiati, S.Pd.|

Pengelola Biopori

. Drs. M. Rois
. Agus Dowi S.Pd
. Wiwin Hariayanto, S.Pd.I

Energy IPAL/BIOGAS

. Suprapto, S.Pd
. Moh. Hasan, S.Pd
. Imron R,S.Ag

Koordinator Toilet

. Ulin Diani

. Dian Martini

. Nunuk Hindira
. Fitri

. Suwandino

Koordinator Komposter

PO WONRFRPWNREFPONRPRPOWNRERPEIPRPONREPRONREPRONPORRWONDEPOLODNPE

. Dian Ansori
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. Drs. Jarwani
. Imam Mashur
. Eko Cahyono

10

Dokumentasi

. Nanik miyani

. Sunoto

. Suhadi

. Nuning Melanie

11

Pelaksana Lapangan

. Wali Kelas VILVIIILIX
. Semua warga sekolah

Komite sekolah

12

Pembantu pelaksana
Kebersihan

. Suwardi

. Nursalam
. Mawan

. Sugeng

. Hadiyanto
. Yadi

. Muslimin

13

Koordinator TIK

2
3
4
1
2
3
4
1
2
3.
1
2
3
4
5
6
7
D

rs. Ngadino Ruadianto

Berdasarkan tabel diatas

pelaksanaan  implementasi
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adiwiyata

diorganisasikan kedalam bentuk tim, masing-masing tim melaksanakan tugas

adiwiyata yang sudah dibagi kedalam masing-masing divisi. Kesimpulan dari hal

ini adalah pelasksanaan impelementasi adiwiyata di SMP Negeri 36 Surabaya

menggunakan fungsi manajemen yakni fungsi manajemen Organizing, dimana

fungsi tersebut membagi pelaksanaan kedalam beberapa kelompok, dan masing

masing kelompok mengerjakan tugas implementasi adiwiyata.

5. Data Peserta didik

Peserta didik adalah seseorang yang dijadikan obyek sekaligus sebagai

subyek dalam pendidikan, dalam hal ini peserta didik yang sangat berperan dalam

pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, dan juga dukungan dari siswa itu yang
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menjadikan lembaga pendidikan berhasil tidaknya, jumlah peserta didik pada

tahun 2014 adalah 856 orang. Untuk lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Jumlah Peserta didik di SMP negeri 36 Surabaya®
Kelas Jumlah
VI 298
VI 303
IX 255
Total 856

6. Sarana Dan Prasarana
Untuk mengetahui sarana fisik SMP Negeri 36 Surabaya, penulis
melakukan penggalian data didukung dengan data dokumentasi yang penulis

peroleh. Untuk lebih jelasnya penulis paparkan pada tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.3
Sarana dan prasarana SMP Negeri 36 Surabaya®
No Jenis Nama Jumlah
1 Sarana Meja Siswa 399 unit
2 Sarana Kursi Siswa 798 unit
3 Sarana Meja Guru 46 unit
4 Sarana Kursi Guru 46 unit
5 Sarana Meja TU 7 unit
6 Sarana Kursi TU 7 unit

? Data dokumentasi jumlah peserta didik periode tahun 2014-2015.
¥ Data dokumentasi sarana dan prasarana SMP Negeri 36 Surabaya.



7 Sarana Papan Tulis 21 unit
8 Sarana Komputer TU 7 unit
9 Sarana Printer TU 6 unit
10 Sarana Mesin Ketik 2 unit
11 Sarana Komputer 36 unit
Buku Pegangan Guru )
12 Sarana N 2 unit
Pendidikan Agama
Buku Pegangan Guru )
13 Sarana ) 2 unit
Matematika
Buku Pegangan Siswa .
14 Sarana 655 unit
PPKn
Buku Pegangan Siswa )
15 Sarana N 4 772 unit
Pendidikan Agama
Buku Pegangan Siswa
16 Sarana Bahasa dan Sastra 655 unit
Indonesia
Buku Pegangan Siswa )
17 Sarana ) 847 unit
Bahasa Inggris
Buku Pegangan Siswa )
18 Sarana . ) 761 unit
Pendidikan Jasmani
Buku Pegangan Siswa )
19 Sarana ] 818 unit
Matematika
Buku Pegangan Siswa )
20 Sarana 655 unit
IPA
Buku Pegangan Siswa )
21 Sarana 609 unit
IPS
Buku Pegangan Guru )
22 Sarana 2 unit

Pendidikan Agama
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Buku Pegangan Siswa

22 Sarana Teknologi Informasi 746 unit
Komunikasi
Buku Pegangan Siswa
23 Sarana Kerajinan Tengan dan 653 unit
Kesenian
24 Sarana Buku Penunjang PPKn 84 unit
Buku Penunjang )
25 Sarana o 51 unit
Pendidikan Agama
Buku Penunjang Bahasa )
26 Sarana ) 123 unit
dan Sastra Indonesia
Buku Penunjang Bahasa )
27 Sarana ] 47 unit
Inggris
Buku Penunjang .
28 Sarana 74 unit
Pendidikan Jasmani
Buku Penunjang )
29 Sarana X 81 unit
Matematika
30 Sarana Buku Penunjang IPA 125 unit
31 Sarana Buku Penunjang IPS 135 unit
Buku Penunjang
32 Sarana Teknologi Informasi 40 unit
Komunikasi
Buku Penunjang )
33 Sarana 31 unit
Pendidikan Seni
34 Sarana ATK 50 unit
41 Prasarana Ruang Teori/Kelas 21 unit
Kamar Mandi/WC Siswa
42 Prasarana 10 unit

Laki-laki
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13 Drasarana Kamar Mandi/WC Siswa 5 unit
Perempuan
44 Prasarana Koperasi/Toko 4 unit
45 Prasarana Laboratorium Bahasa 1 unit
46 Prasarana Ruang Keterampilan 1 unit
47 Prasarana Laboratorium Komputer 1 unit
48 Prasarana Laboratorium IPA 1 unit
49 Prasarana Ruang Kepala Sekolah 1 unit
50 Prasarana Ruang Guru 1 unit
51 Prasarana Ruang BP/BK 1 unit
52 Prasarana Ruang Multimedia 1 unit
53 Prasarana Ruang TU 1 unit
54 Prasarana Ruang Guru 1 unit
55 Prasarana Ruang Ibadah 1 unit
56 Prasarana Ruang Olahraga 1 unit
57 Prasarana Ruang Serba Guna/Aula 1 unit
58 Prasarana Ruang OSIS 1 unit
59 Prasarana Ruang UKS 1 unit
60 Prasarana Ruang Perpustakaan 1 unit
61 Drasarana Kamar Mandi/WC Guru L unit
Laki-laki
62 Prasarana Kamar Mandi/WC Guru L unit
Perempuan
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana di SMP

negeri 36 Surabaya cukup memadai sesuai dengan program adiwiyata yang
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menghimbau agar sarana dan prasarana sebagai perwujudan dari lingkungan fisik
peserta didik harus memadai agar dapat menunjang proses belajar peserta didik

. Penyajian data hasil penelitian

1. Manajemen Sekolah Berbasis Adiwiyata di SMP Negeri 36 Surabaya

Dari data yang diperoleh melalui hasil wawancara dengan waka kurikulum
ibu Nunik serta dokumentasi dari ketua koordinator pengelolaan adiwiyata Ibu
Endang Windangningsih®, maka dapat diketahui bahwa penerapan manajemen
sekolah berbasis adiwiyata di SMP Negeri sudah berjalan dengan baik.

Ada beberapa program lingkungan sekolah yang berada di daerah
Kebonsari ini terbilang unik. Salah satunya adalah kompetisi wirausaha bagi
setiap kelas dengan mengolah sampah botol yang dihasilkan di kelas. Setiap hari
jumat, setiap kelas akan menjual hasil kreasi pemanfaatan dari sampah botol
tersebut kepada siswa lainnya. Hal tersebut dilakukan secara bergantian setiap
kelasnya. Itu belum termasuk botol yang harus dikumpulkan untuk Bank Sampah
sekolah.

Tidak hanya permasalahan sampah, di SMP Negeri 36 Surabaya
mempunyai kolam ikan lele yang ditempatkan ke dalam sumur bekas yang sudah
tidak dipakai. Ada sedikitnya 2000 benih ikan lele, yang setiap harinya di rawat.

Dilain sisi, media pembelajaran lingkungan seperti green house, hutan sekolah

* Hasil wawancara waka kurikulum dan ketua koordinator adiwiyata pada tanggal 16 desember
2014 pukul 08.00-11.00.



73

dan pembibitan menjadikan peserta didik bisa leluasa mengelola fasilitas
lingkungan tersebut.

Ibu kepala sekolah dan pembina lingkungan akan memanfaatkan lahan
kosong di belakang untuk tanam pohon bersama, dan sekolah sudah menyiapkan
40 pohon untuk ditanam, Surabaya Eco School 2012 adalah program lingkungan
hidup berkelanjutan untuk sekolah-sekolah di Surabaya dengan tema Wujudkan
Pola Hidup Ekonomi Hijau Sekolah. Program yang memadukan kompetisi dan
pembinaan ini diselenggarakan oleh Tunas Hijau, Pemerintah Kota Surabaya.

Pelaksanaan manajemen sekolah berbasis sekolah di tandai dengan
berjalanya empat komponen adiwiyata>, empat komponen yang sudah terlaksana
di SMP Negeri 36 tersebut yakni :

a. Kebijakan Berwawasan Lingkungan di SMP negeri 36 Surabaya
SMPN 36 Surabaya sebagai sekolah Adiwiyata Mandiri telah memiliki
dan mengembangkan kebijakan sekolah yang berwawasan lingkunngan,
diantaranya:

1) Visi, misi dan tujuan sekolah yang tertuang dalam kurikulum sekolah
sudah memuat kebijakan perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup. Visi, misi dan tujuan ini juga sudah terinternalisasi (tahu dan
paham) oleh semua warga sekolah. Kebijakan ini berjalan dengan baik

tanpa hambatan,

> www.badan lingkungan hidup.com, diakses pada tanggal 20 desember 2014, pada pukul 13.00.
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2) Struktur kurikulum sekolah sudah memuat pada semua mata pelajaran
wajib secara terintegrasi sedangkan pada muatan lokalnya sekolah
memiliki muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) yang
sifatnya monolitik (berdiri sendiri).

3) Pada muatan lokal Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) sudah
dilengkapi dengan Ketuntasan Minimal Belajar yaitu 75.

4) SMPN 36 Surabaya juga sudah memiliki Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) sebagai upaya perlindungan dan pengelolaan
lingkungan hidup untuk kegiatan kesiswaan, kurikulum dan kegiatan
pembelajaran, peningkatan kapasitas pendidik dan tenaga kependidikan,
tersedianya sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan sekolah, peran
serta masyarakat dan kemitraan, peningkatan dan pengembangan mutu.

b. Pelaksanaan Kurikulum berbasis lingkungan di SMP Negeri 36

Surabaya

Pelaksanaan kurikulum yang berbasis lingkungan yang sudah
dilakukan dengan baik oleh SMPN 36 Surabaya seperti yang tertera dibawah
ini:

1) SMPN 36 Surabaya sudah menerapkan pendekatan, strategi, metode,dan
teknik pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam

pembelajaran. Metode yang digunakan seperti diskusi, penugasan,

praktek langsung dan observasi,



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)
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Sudah mengembangkan isu lokal seperti banjir, polusi dan atau isu
global seperti global warming sebagai materi pembelajaran LH.
Mengembangkan indikator dan instrumen penilaian pembelajaran LH
hal ini terlihat pada program tahunan, program semester, silabus dan
RPP yang dibuat.

Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, baik untuk kegiatan
didalam kelas, laboraturium, maupun diluar kelas yang terlihat dari RPP
yang dibuat guru,

Adanya keikutsertakan orang tua peserta didik dan masyarakat dalam
program pembelajaran LH baik secara langsung maupun tidak langsung.
kegiatan sekolah yang berkaitan dengan lingkungan hidup,

Tenaga pendidik mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran
LH seperti pada majalah dinding, pameran, dan web-site,

Mengkaitkan pengetahuan konseptual dan prosedural dalam pemecahan
masalah LH, serta penerapannya dalam kehidupan seharihari, guru-guru
memberikan contoh kepadanya siswanya untuk peduli terhadap
lingkungan.

Menghasilkan karya nyata yang berkaitan dengan pelestarian fungsi LH,
mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan LH. Contoh karya
nyata yang dihasilkan berupa makalah, puisi, gambar dan hasil produk

daur ulang.
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Siswa menerapkan pengetahuan LH yang diperoleh untuk memecahkan
masalah LH dalam kehidupan sehari-hari, ini terlihat dari kesadaran dan

sikap siswa dalam penanganan sampah yang ada dilingkungan sekolah.

10) Mengkomunikasikan hasil pembelajaran LH.

11) Siswa SMPN 36 mengikuti ekstrakurikuler LH di sekolah.

12) Siswa mendapatkan materi dan membuat keterampilan PLH.

Kegiatan Lingkungan Berbasis Partisipatif di SMP Negeri 36 Surabaya

SMPN 36 Surabaya telah mengembangkan kegiatan lingkungan yang

berbasis partisipatif diantaranya:

1)

2)

3)

Memelihara dan merawat gedung dan lingkungan sekolah oleh warga
sekolah yang terlihat dari setiap kelas yang sudah memiliki piket
kebersihan setiap harinya, adanya program Lomba Kebersihan kelas.

Memanfaatkan lahan dan fasilitas sekolah sesuai kaidah-kaidah
perlindungan dan pengelolaan LH seperti adanya taman disetiap kelas,
apotek hidup, green house, pembibitan tanaman, kolam ikan
danpengelolaan sampah berupa tempat pengomposan dan bank sampah.
Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler seperti pramuka dan PMR
yang sesuai dengan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan
hidup dengan memasukan pengetahuan lingkungan hidup kesiswanya
seperti mengenai kepedulian terhadap lingkungan dengan mengelola

sampah dengan daur ulang ataupun pengomposan.
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5)
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Adanya kreativitas dan inovasi warga sekolah dalam upaya perlindungan
dan pengelolaan lingkungan hidup, kegiatannya berupa daur ulang
sampah, pemanfaatan air, karya seni dan hemat energi,

Mengikuti kegatan aksi lingkungan hidup yang dilakukan oleh pihak

luar seperti aksi tanam 1000 pohon.

6) Memanfaatkan nara sumber untuk meningkatkan pembelajaran

lingkungan hidup yaitu dari LSM, BAPEDALDA Sumbar, Pemkot,

Dinas Pendidikan, dan sekolah adiwiyata yang lain,

7) Mendapatkan dukungan dari kalangan yang terkait dengan sekolah

(orang tua, alumni, media/ pers, dunia usaha, pemerintah, LSM,) untuk
meningkatkan upaya perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup

disekolah,

8) Memberi dukungan untuk meningkatkan upaya perlindungan dan

pengelolaan LH dengan memberikan bimbingan kepada sekolah lain.

. Pengelolaan Sarana Pendukung Ramah Lingkungan di SMP negeri 36

Surabaya

SMPN 36 Surabaya telah mengembangkan pengelolaan sarana

pendukung sekolah yang ramah lingkungan yaitu :

1)

Menyediakan sarana dan prasarana untuk mengatasi permasalahan
lingkungan hidup di sekolah dengan memenuhi standar sarana dan

prasarana.
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2) Menyediakan sarana prasarana untuk mendukung pembelajaran
lingkungan hidup disekolah seperti penyediaan tempat pengomposan,
taman sekolah, apotek hidup, green house dan kolam ikan sekolah.

3) Memelihara sarana dan prasarana sekolah yang ramah lingkungan ini
terlihat dari setiap ruang memiliki pengaturan cahaya yang baik,
ventilasi udara yang alami, dan pemeliharaan pohon peneduh,

4) Meningkatkan pengelolaan dan pemeliharaan fasilitas sanitasi sekolah
dimana setiap kelas memiliki tata tertib, daftar piket dengan guru
sebagai pengawasnya,

5) adanya himbauan sekolah untuk memanfaatkan listrik, air dan ATK
secara efisien melalui slogan hemat listrik, hemat air, gunakan spidol
seperlunya dan lain-lain,

6) Meningkatkan kualitas pelayanan kantin sehat dan ramah lingkungan,
dengan cara sekolah mensosialisasikan dengan mendatangkan pihak
kesehatan.

2. Bentuk Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik di SMPN 36 Surabaya
Dari data yang diperoleh melalui hasil Observasi sekolah maka dapat
diketahui bahwa hasil motivasi peserta didik di SMPN 36 Surabaya dalam proses
belajar di lingkungan sekolah terlihat pada sikap peserta didik,® hal ini dapat
dilihat pada saat jam istirahat atau jika ada waktu renggang ada sebagian peserta

didik yang maembaca buku ditempat yang teduh yang disediakan oleh sekolah.

® Hasil observasi kelas pada tanggal 9 desember 2014 pada pukul 09.30.
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Pada tanggal 10 desember 2014 peneliti mengobservasi proses
pembelajaran PLH. Kegiatan pembelajaran dilakukan di luar ruangan kelas atau
outdoor. Tema pelajaran pada saat peneliti sedang melaksanakan observasi yaitu
membuat penyiram tanaman dengan bahan kaos kaki. Dengan materi ini peserta
didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk membuat penyiram air. Masing-
masing hasil karya kelompok yang berupa penyiram air dari kaos Kkaki
ditempatkan di setiap tanaman disekolah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar 4.1 dibawah ini :

Gambar 4.1
Foto hasil dokumentasi kegiatan peserta didik saat pembelajaran PLH

Pembelajaran PLH ini juga merupakan sarana untuk mengembangkan
keterampilan peserta didik. Selain keterampilan dan kegembiraan pembelajaran

ini juga melatih peserta didik untuk lebih mencintai lingkungan.

” Hasil observasi kegiatan pembelajaran PLH pada tanggal 10 desember 2014.
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Dan dari data dokumentasi sekolah, salah seorang siswi SMPN 36 yang
bernama Lidya Yemima pernah meraih prestasi eco Student of the Year 2012
kategori SMP®, penghargaan ini didapatkanya karena siswi ini merancang
program pengembangan lingkungan seperti keterampilan daur ulang,
pengomposan dan dijual melalui bank sampah. Seperti yang terlihat pada aktifitas
gambar 4.2 berikut ini:

Gambar 4.2°
Foto hasil dokumentasi kegiatan peserta didik saat pemilahan sampah

Terdapat Sebanyak 360 lubang resapan biopori yang sudah tertanam di
sekolah membawa keuntungan tersendiri bagi Yemima dan timnya. Mereka bisa
memanen kompos yang ada di dalam lubang biopori. Tidak hanya pengomposan,
sampah yang diolah menjadi ketrampilan daur ulang juga menjadi satu kompetisi
khusus bagi setiap kelas. Setiap kelas dibebaskan untuk membuat keterampilan

dari daur ulang sampah plastic. Dari hal disamping terlihat bahwa terdapat

® Data dokumentasi prestasi sekolah kategori lingkungan tahun 2012.
® Hasil dokumentasi prestasi lingkungan sekolah pada tahun 2012
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motivasi yang timbul dari peserta didik untuk mencintai lingkungan dengan
memanfaatkan sumber daya yang ada dan guna melestarikan lingkungan.

Sesuai dengan pengamatan peneliti ketika proses pembelajaran PLH
dengan diadakanya kegiatan di luar ruangan sekolah, respon peserta didik terlihat
positif, mereka lebih terlihat aktif dalam berdiskusi, nyaman karena ruangan yang
sejuk sehingga peserta didik termotivasi dan terampil dalam membuat karya. Saat
salah satu peserta didik membuat karya dengan rancangan yang menggunakan
pola lingkungan, hal ini menunjukan siswi ini temotivasi dengan lingkungan
sekitar sehingga menimbulkan kecintaanya pada lingkungan hidup. Maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan mempengaruhi keadaan disekitarnya.

Hubungan antara Manajemen sekolah berbasis Adiwiyata dengan
Peningkatan Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik di SMPN 36 Surabaya

Pengolahan data dimulai dengan penyekoran skala dan tabulasi data
dengan menggunakan bantuan program SPSS. Hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS tersebut adalah sebagai berikut :

a. Uji Validitas
Uji Validitas merupakan uji instrument yang digunakan sebagai tolak
ukur valid atau tidaknya suatu instrument. Valid tidaknya suatu instrument
dilihat dari hasil koefisien korelasi yang diperoleh melaui perhitungan.
Jika yang digunakan koefisien korelasi (ryy), koefisien bobot total (r
bt) bernilai positif serta lebih besar daripada table r 0.148 dengan db sebesar

24 dan peluang galat p < 0,05 maka dinyatakan valid dan sebaliknya, jika
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koefisien korelasi (ryy) koefisien bobot total (r bt) bernilai positif lebih kecil
dari pada r table satu sisi 0.148 pada db sebesar 24 dan peluang galat p<0.05
maka dinyatakan gugur atau koefisien korelasi (ryy), koefisien bobot total (r
bt) bernilai negative dan peluang galat p <0.05 maka dinyatakan gugur. Uji
validitas item menggunakan bantuan program SPSS versi 16.00 dimana butir
yang gugur tidak digunakan dan butir yang valid digunakan yang uji
selanjutnya maka diperoleh hasil sebagai berikut. Lebih jelasnya lihat tabel
dibawah ini :
Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Butir Manajemen Sekolah Berbasis adiwiyata dan
motivasi ekstrinsik peserta didik.

o |t | or=im0 | e
1 0,866 0,148 Valid
2 0,757 0,148 Valid
B 0,686 0,148 Valid
4 0,635 0,148 Valid
5 0,790 0,148 Valid
6 0,860 0,148 Valid
7 0,563 0,148 Valid
8 0,624 0,148 Valid
9 0,787 0,148 Valid
10 0,681 0,148 Valid
11 0,168 0,148 Valid
12 0,259 0,148 Valid
13 0,487 0,148 Valid
14 0,561 0,148 Valid




15 0,419 0,148 Valid
16 0,262 0,148 Valid
17 0,516 0,148 Valid
18 0,167 0,148 Valid
19 0,898 0,148 Valid
20 0,464 0,148 Valid
21 0,651 0,148 Valid
22 0,894 0,148 Valid
23 0,767 0,148 Valid
24 0,710 0,148 Valid

Sumber : hasil pengolahan data dengan Microsoft excel dan

spss versil6.00
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Berdasarkan Tabel variabel x dan y (tabel terlampir) diatas hasil uji

validitas instrument pada tabel 4.3 maka dapat disimpulkan semua hasil

koefisien bobot total dari butir instrument lebih besar dari pada r Tabel.

Maka dapat dinyatakan semua butir instrument valid.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan metode Alpha

Cronbach’s. kaidah yang digunakan adalah jika nilai reliabilitas kurang dari

0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah

baik. Berikut table reliabilitas skala manajemen sekolah berbasis adiwiyata

dan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik:
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Tabel 4.5
Uji reliabilitas skala variabel manajemen sekolah berbasis adiwiyata dan
motivasi ekstrinsik peserta didik

Variabel R Alpha Status

Manajemen sekolah

berbasis adiwiyata
0,7 Dapat Diterima

Motivasi ekstrinsik

peserta didik

Sumber : hasil pengolahan data dengan Microsoft excel dan spss versi16.00

Berdasarkan table diatas hasil uji reliabilitas variabel manajemen
sekolah berbasis adiwiyata diperoleh koefisien Alpha Cronbach’s sebesar
0,7 maka instrument tersebut reliable artinya 12 item tersebut dikatakan
reliable sebagai instrument pengumpulan data untuk mengungkapkan
manajemen sekolah berbasis adiwiyata di SMP Negeri 36 Surabaya.

Uji reliabilitas untuk variabel motivasi ekstrinsik diperoleh koefisien
Alpha Cronbach’s sebesar 0,7 maka instrument tersebut reliable artinya 12
item tersebut reliable untuk dijadikan instrument pengumpulan data untuk
mengungkap motivasi ekstrinsik peserta didik.

Uji Normalitas

Sebaran dikatakan normal bila nilai peluang galat (p) >0,05 dan

sebaran dikatakan tidak normal bila nilai peluang galat (p) <0.05 uji

normalitas sebaran dengan menggunakan SPSS 16.00 hasil pengolahan data.
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Grafik manajemen sekolah berbasis adiwiyata dengan data sebesar
24, kelas VILVIILIX sebesar 172 (uji normalitas) dan nilai probabilitas
0.148 > 0.5 artinya normal. Jadi dari hasil tersebut yang masing-masing
kelas menunjukan angka diatas 5%, maka sebaranya dinyatkan normal.
Lebih jelasnya lihat table dibawabh ini :

Tabel 4.6
Hasil uji normalitas sebaran manajemen sekolah berbasis adiwiyata

Kelas Komogorov - smirnov
statistic df sig
VII, VIII, IX 1,148 2,18 0.143

Sumber : hasil pengolahan data dengan Microsoft excel dan spss versi16.00

Berdasarkan tabel 4.5 diatas maka dapat disimpulkan nilai
probabilitas dari uji normalitas sebesar 0,148 dan lebih besar daripada >
0.05. jadi hasil dari uji tersebut data berdistribusi normal.

Uji Hipotesis

Untuk menguji hipotesis penelitian dalam penelitian ini hubungan
antara manajemen sekolah berbasis adiwiyata dengan peningkatan motivasi
ekstrinsik peserta dfidik dengan uji parametric, yaitu korelasi ‘“Product
Moment”. Tekhnik korelasi ini bertujuan untuk mengetahui suatu hubungan
antara variabel satu dengan variabel lain, baik secara korelasional jika
korelasi tersebut tidak menunjukan sebab akibat atau tidak jelas mana
variabel sebab dan mana variabel akibat, maupun secara kausal jika korelasi

tersebut menunjukan hubungan sebab-akibat.
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Setelah data yang diambil dari subyek berhasil dikumpulkan dan
melewati tahap-tahap uji validitas-reliabilitas, dua uji prasyarat yaitu
normalitas dan linieritas, maka tahap selanjutnya yang harus dilewati adalah
menguji hipotesis penelitian. Pengujian ini juga menggunakan program
SPSS (Statistical Package for social Science). Adapun hasil uji SPSS dari
hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil korelasi skala manajemen sekolah berbasis adiwiyata dengan
motivasi ekstrinsik peserta didik

Variabel korelasi signifikasi hasil
Manajemen sekolah berbasis 0.541 0.000
adiwiyata Terbukti
Peningkatan motivasi 0.541 0.000
ekstrinsik

Sumber : hasil pengolahan data dengan Microsoft excel dan spss versi16.00

Hasil uji hipotesis diperoleh harga koefisien korelasi (ry,) sebesar
0.541 Dengan signifikasi p 0,000 > 0.05 dengan membandingkan taraf
signifikasi (p-value) dengan erornya. Berdasarkan angka signifikasi jika
0.000 >0.05 maka Ho diterima, jika angka signifikasi 0.000 <0.05 maka Ho
ditolak.

Berdasarkan angka signifikasi p 0.000 < 0.05 maka Ho ditolak
artinya ada hubungan yang signifikan antara manajemen sekolah berbasis
adiwiyata dengan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik. Hal ini

menunjukan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada hubungan antara manajmen
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sekolah berbasis adiwiyata dengan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta
didik. Interprestasi antara variabel x dan y adalah 0.541 dengan tingkat
hubungan sedang.
C. Analisis Data Hasil Penelitian
1. Analisis data manajemen sekolah berbasis Adiwiyata di SMPN 36
Surabaya
Hasil analisa peneliti bahwa pengelolaan program adiwiyata di SMP
Negeri 36 Surabaya dikatakan berjalan, karena terdapat proses manajemen dan
komponen-komponen adiwiyata yang sudah sesuai dengan komponen program
pemerintah’® dan sesuai dengan fungsi manajemen yang disebutkan oleh Ibrahim
Bafadal'* mulai dari proses manajemen di bawah ini :

a. Proses planning (perencanaan), SMP Negeri 36 Surabaya sudah
mencantumkan misi mengenai adiwiyata yang berbunyi “Menumbuhkan
sikap hidup bersih, sehat dan peduli lingkungan sehingga terwujudkan
lingkungan sekolah yang sehat” sebagai perwujudan dari visi “berwawasan
lingkungan”.

b. Proses Organizing (pengorganisasian), SMP Negeri 36 Surabaya membagi
tugas pengelolaan adiwiyata dengan membentuk tim adiwiyata. Masing-

masing tim adiwiyata memiliki tugas sendiri untuk pengelolaan adiwiyata.

% www.badan lingkungan hidup.com, diakses pada tanggal 20 desember 2014, pada pukul 13.00.
! Ibrahim Bafadal, Peningkatan profesionalisme guru sekolah dasar dalam kerangka manajemen,
peningkatan mutu berbasis sekolah, hal.39.
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c. Proses Actuating (Pelaksanaan), pada SMP Negeri 36 Surabaya proses
pelaksanaan pengelolaan dilakukan berdasarkan empat komponen adiwiyata
yang sudah ditentukan, meliputi kebijakan sampai kegiatan berbasis
partisipatif. Dan semua warga sekolah SMP negeri 36 mulai dari kepala
sekolah sampai peserta didik ikut berpartisipasi pada pelaksanaan adiwiyata.

d. Proses Controlling (Evaluasi), pada pelaksanaan evaluasi di SMP negeri 36
Surabaya dilakukan oleh ketua koordinator dengan mengawasi pelaksanaan
serta memperbaiki dan mengembangkan program adiwiyata disekolah
tersebut.

Kesimpulan dari ke-empat fungsi tersebut adalah mulai dari fungsi
perencanaan sampai fungsi pengawasan semuanya sudah diterapkan berdasarkan
manajemen sekolah adiwiyata. Ke-empat fungsi dilaksanakan berdasarkan empat
komponen adiwiyata. Untuk mengetahui data tentang hubungan manajemen
sekolah berbasis adiwiyata dengan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik,

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.8
Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang kesenangan dengan
mapel PLH
No | Jawaban responden Frekwensi Prosentase
Sangat setuju 84 48,83
setuju 78 45,34
1 | tidak setuju 9 5,23
sangat tidak setuju 1 0,58
172 100 %
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Dari data tersebut dapat diketahui, siswa yang senang dan sangat setuju
mengikuti kegiatan PLH sebanyak 48,83%, setuju 45,34% yang tidak setuju
sebanyak 5,23%. Dan yang sangat tidak setuju 0,58 %.Dengan demikian dapat
disimpulkan dari prosentase diatas bahwa siswa SMPN 36 Surabaya sebagian
besar aktif senang mengikuti kegiatan PLH disekolah.

Tabel 4.9

Distribusi jawaban reseponden peserta didik yang tidak ikut dengan
pelestarian lingkungan di sekolah

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 43 25
Tidak setuju 108 62,79
2 | setuju 21 12,20
Sangat setuju - -
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju untuk mengikuti
kegiatan Pelestarian lingkungan sebanyak 25%,Tidak setuju 62,79% dan yang
setuju sebanyak 12,20%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari prosentase
diatas bahwa banyak siswa SMPN 36 Surabaya sebagian besar mengikuti

kegiatan pelestarian lingkungan disekolah.



90

Tabel 4.10
Distribusi jawaban reseponden peserta didik yang senang membuat karya seni
dengan memakai barang daur ulang

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 67 38,95
setuju 95 55,23

3 | tidak setuju 8 4,65
sangat tidak setuju 2 1,16
172 100 %

Dari data tersebut dapat diketahui, siswa yang senang membuat barang
daur ulang dan sangat setuju dengan kegiatan tersebut sebanyak 38,95%, setuju
55,23% yang tidak setuju sebanyak 4,26%. Dan yang sangat tidak setuju
1,16%.Dengan demikian dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa siswa
SMPN 36 Surabaya sebagian besar aktif senang membuat karya dari bahan daur
ulang disekolah.

Tabel 4.11

Distribusi jawaban reseponden peserta didik yang setuju dengan adanya
Pemeliharaan dan pengaturan pohon peneduh/penghijauan disekolah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 63 36,62
Setuju 102 59,30

4 | Tidak setuju 6 3,48
sangat tidak setuju 1 0,58
172 100 %

Dari data tersebut dapat diketahui, siswa yang sangat setuju dengan
adanya Pemeliharaan dan pengaturan pohon peneduh/penghijauan disekolah

sebanyak 36,62%, setuju 59,30% yang tidak setuju sebanyak 3,48%. Dan yang
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sangat tidak setuju 0,58%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari prosentase
diatas bahwa peserta didik SMPN 36 Surabaya sebagian besar setuju dengan
adanya penghijauan di sekolah mereka.
Tabel 4.12
Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang tidak berpartisipasi

mengikuti kegiatan lingkungan hidup seperti menanam, merawat tanaman di luar
ruangan kelas.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 55 31,97
Tidak setuju 97 56,39
5 | setuju 19 11,04
Sangat setuju 1 0,58
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju untuk tidak
berpartisipasi dalam penanaman sebanyak 31,97%, Tidak setuju 56,39% , yang
setuju sebanyak 11,04%. Dan yang sangat setuju 0,58. Dengan demikian dapat
disimpulkan dari prosentase diatas bahwa banyak siswa SMPN 36 Surabaya uang
ikut berpartisipasi dalam mengikuti kegiatan lingkungan hidup seperti menanam,
merawat tanaman di luar ruangan kelas.

Tabel 4.13

Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang adanya tempat sampah di
sekolah terpisah (organik/anorganik) di kelas, kantin.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 87 50,58

6 | setuju 80 46,51
tidak setuju 5 2,90
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sangat tidak setuju - -
172 100 %

Dari data tersebut dapat diketahui, siswa yang sangat setuju dengan
adanya pemisahan tempat sampah di sekolah sebanyak 50,58%, setuju 46,51%
dan yang tidak setuju sebanyak 2,90%. Dengan demikian dapat disimpulkan dari
prosentase diatas bahwa sebagian besar peserta didik sangat setuju dengan adanya
pemisahan sampah organic dan anorganik di SMPN 36 Surabaya.

Tabel 4.14

Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang ketidak ikutsertaan dalam
kegiatan Pengelolaan limbah disekolah karena takut kuman.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 70 40,69
Tidak setuju 94 54,65

7 | setuju 8 4,65
Sangat setuju -
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju untuk tidak ikut
serta dalam pengelolaan limbah sebanyak 40,69%, Tidak setuju 54,65% ,dan yang
setuju sebanyak 4,65%. Maka dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa
banyak siswa SMPN 36 Surabaya yang sangat tidak setuju untuk tidak ikut dalam

kegiatan Pengelolaan limbah disekolah karena takut kuman.
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Tabel 4.15
Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang semangat atau giat giat ikut
melestarikan lingkungan, untuk mengurangi efek global warming.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 75 43,60
setuju 93 54,06

8 | tidak setuju 4 2,32
sangat tidak setuju -
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, siswa yang sangat setuju untuk giat
dalam melestarikan lingkungan, untuk mengurangi efek global warming sebanyak
43,60%, setuju 54,06% dan yang tidak setuju sebanyak 2,32%. Dengan demikian
dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa sebagian besar peserta didik
setuju dengan adanya kegiatan pelestarikan lingkungan, untuk mengurangi efek

global warming.

Tabel 4.16
Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang Sarana di sekolah sangat
mendukung untuk membuat karya lingkungan hidup.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 75 43,60
setuju 90 52,32

9 | tidak setuju 7 4,06
sangat tidak setuju -
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, siswa yang sangat setuju tentang sarana
di sekolahnya sangat mendukung untuk membuat karya lingkungan hidup

sebanyak 43,60%, setuju 52,32% dan yang tidak setuju sebanyak 4,06%. Dengan
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demikian dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa di SMPN 36 Surabaya
sudah mendukung sarana lingkungan hidup dengan baik hal ini dapat dilihat dari
sebagian besar peserta didik setuju jika sarana di sekolah mereka sangat
mendukung untuk membuat karya lingkungan hidup.
Tabel 4.17
Distribusi jawaban reseponden peserta didik tentang ruang kelas yang memiliki

pengaturan cahaya, ventilasi udara secara alami dan terdapat tumbuhan sebagai
sumber belajar didalamnya.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 81 47,09
setuju 86 50

10 | tidak setuju 4 2,32
sangat tidak setuju 1 0,58
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, siswa SMPN 36 Surabaya yang sangat
setuju tentang ruang kelas yang memiliki pengaturan cahaya, ventilasi udara
secara alami dan terdapat tumbuhan sebagai sumber belajar didalamnya sebanyak
47,09%, setuju 50% , yang tidak setuju sebanyak 2,32% dan yang sangat tidak
setuju 0,58%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penataan ruang di
SMPN 36 sudah baik terlihat dari prosentase diatas bahwa sebagian besar peserta
didik setuju tentang ruang kelas yang memiliki pengaturan cahaya, ventilasi udara

secara alami dan terdapat tumbuhan sebagai sumber belajar didalamnya.

Tabel 4.18
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lingkungan hidup disekolah rusak atau sudah tidak terpakai maka tidak ada yang
merawat sarana.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 69 40,11
Tidak setuju 87 50,58

11 | setuju 15 8,72
Sangat setuju 1 0,58
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban

Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju untuk tidak merawat

saran yang tidak terpakai sebanyak 40,11%, Tidak setuju 50,58% , yang setuju

sebanyak 8,72% dan yang sangat setuju 0,58%. Maka dapat disimpulkan dari

prosentase diatas bahwa banyak siswa SMPN 36 Surabaya yang cinta akan

lingkungan dapat dilihat dari presentase yang sangat tidak setuju untuk tidak

merawat sarana sekolah yang sudah tidak terpakai.

Tabel 4.19
Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai adanya poin pendidikan

lingkungan hidup di visi dan misi sekolah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 69 40,11
setuju 97 56,39

12 | tidak setuju 3 1,74
sangat tidak setuju 3 1,74
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, siswa SMPN 36 Surabaya yang sangat

setuju tentang adanya poin pendidikan lingkungan hidup di visi dan misi sekolah
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sebanyak 40,11%, setuju 56,39% ,yang tidak setuju sebanyak 1,74% dan yang

sangat tidak setuju 1,74%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa di SMPN

36 sudah terdapat visi dan misi sekolah mengenai lingkungan dilihat dari

prosentase diatas bahwa sebagian besar peserta didik setuju tentang adanya visi

misi sekolah tentang adiwiyata.

2. Analisis Data Bentuk Motivasi Ekstrinsik Peserta Didik Di SMPN 36
Surabaya

Dari hasil analisa peneliti bahwa pada kegiatan PLH di SMPN 36
Surabaya dilakukan di luar ruangan kelas, peserta didik terlihat aktif dan lebih
senang. hal ini sesuai dengan pendapat Robbins Motivasi didefinisikan sebagai
sisi perilaku yang ditampilkan seseorang. Orang-orang yang termotivasi akan
melakukan usaha yang lebih besar daripada yang tidak..}* Maka dapat
disimpulkan bahwa jika peserta didik termotivasi oleh suatu hal maka timbul
perasaan senang dan semangat dalam melakukan kegiatan di sekolah.

Salah satu bentuk motivasi ekstrinsik peserta didik di SMP Negeri 36
Surabaya berupa faktor lingkungan seperti yang dikemukakan oleh widayatun
bahwa motivasi ekstrinsik dapat dipicu oleh faktor lingkungan serta situasi dan
kondisi.*® Karena faktor lingkungan inilah peserta didik dapat lebih senang berada

di lingkungan sekolah sehingga memicu semangat untuk lebih giat belajar.

2 Robbins, perilaku organisasi.
Y Widayatun., T. R, llmu Prilaku, hal 15.
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linkungan fisik sekolah sebagai motif perangsang dari luar individu
peserta didik dalam belajar, sehingga peserta didik lebih giat belajar karena motif
tersebut seperti yang dikemukakan oleh Sadirman bahwa motivasi ekstrinsik yaitu
motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.*
Perangsang dari luar ini dapat berupa hadiah atau nasihat selain itu juga
lingkungan yang menjadi motif penyebab meningkatnya motivasi ekstrinsik
peserta didik.

Pada saat proses pembelajaran di luar kelas dengan susasana lingkungan
sekolah yang bersih dan dikelilingi tanaman dan dengan materi pendidikan
lingkungan hidup peserta didik terlihat gembira dan semangat saat proses
pembelajaran dan juga mereka terlihat tekun saat pembelajaran PLH tersebut,
sesuai dengan pendapat Martin Handoko, menurut Martin untuk mengetahui
kekuatan motivasi belajar siswa, dapat dilihat dari beberapa ciri-cirinya yaitu :*
Kuatnya kemauan untuk berbuat, Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar,
Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain, Ketekunan dalam
mengerjakan tugas.

Untuk mengetahui data tentang hubungan manajemen sekolah berbasis
adiwiyata dengan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik, dapat dilihat
dalam tabel berikut:

Tabel 4.20

14 Sardiman, Interaksi dan motivasi belajar mengajar, hal.90
'> Martin Handoko, Motivasi daya penggerak tingkah laku, hal.59.
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Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai untuk semangat
mengikuti pelajaran, saya selalu mempersiapkan diri.

No Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
Sangat setuju 69 40,11
setuju 96 55,81

13 | tidak setuju 6 3,48
sangat tidak setuju 1 0,58

172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, agar peserta didik bersemangat maka
sebelum mengikuti pelajaran peserta didik mempersiapkan diri sebanyak 40,11%,
setuju 55,81% ,yang tidak setuju sebanyak 3,48% dan yang sangat tidak setuju
0,58%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa di

SMPN 36 selalu mempersiapkan diri dengan baik sebelum jam pelajaran dimulai.

Tabel 4.21
Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai siswa yang tidak suka
membaca buku di tempat yang teduh dengan banyak pepohonan di sekitar
ruangan sekolah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 88 51,16
Tidak setuju 82 47,67

14 | setuju 2 1,16
Sangat setuju - -
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju jika membaca
ditempat yang kurang teduh sebanyak 51,16%, Tidak setuju 47,67% ,dan yang

setuju sebanyak 1,16%. Maka dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa
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banyak siswa SMPN 36 Surabaya yang lebih suka membaca ditempat yang teduh
karena rasa sejuk dan nyaman.
Tabel 4.22

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai Sekolah adiwiyata itu
bagus, karena dinilai akan membantu saya lebih giat belajar di sekolah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 85 49,41
setuju 82 47,67

15 | tidak setuju 5 2,32
sangat tidak setuju - -
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, pendapat peserta didik mengenai Sekolah
adiwiyata itu bagus, karena dinilai akan membantu saya lebih giat belajar di
sekolah sebanyak 49,41%, setuju 47,67% ,dan yang tidak setuju sebanyak 2,32%..
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Sekolah adiwiyata itu bagus, karena
dinilai akan membantu peserta didik lebih giat belajar di sekolah seperti yang
sudah diterapkan SMPN 36 Surabaya dengan baik dapat dilihat dari prosentase
jawaban peserta didik yang sangat setuju dengan adanya program adiwiyata

disekolah.

Tabel 4.23
Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai kenyamanan nyaman
belajar di sekolah karena lingkungan sekolah yang bersih.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase

16 | Sangat setuju 80 46,51
setuju 87 50,58
tidak setuju 4 2,32




sangat tidak setuju

1

0,58

172

100 %

100

Dari data diatas dapat diketahui, pendapat peserta didik mengenai
kenyamanan nyaman belajar di sekolah karena lingkungan sekolah yang bersih
sebanyak 46,51%, setuju 50,58% ,yang tidak setuju sebanyak 2,32% dan yang
sangat tidak setuju 0,58%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
prosentase peserta didik sebagian setuju dan merasa nyaman serta termotivasi
belajar di sekolah karena lingkungan sekolah yang bersih seperti yang sudah
diterapkan di SMPN 36 Surabaya dengan baik.

Tabel 4.24

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai peserta didik lebih senang
belajar dirumah daripada di sekolah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat tidak setuju 51 29,65
Tidak setuju 107 62,20

17 | setuju 13 7,55
Sangat setuju 1 0,58
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju jika lebih
menyenangkan belajar disekolah daripada di rumah sebanyak 29,65%, Tidak
setuju 62,20% , yang setuju sebanyak 7,55% dan yang sangat setuju 0,58. Maka

dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa banyak siswa SMPN 36 Surabaya
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tidak setuju dengan pernyataan lebih menyenangkan belajar dirumah daripada di
sekolah.
Tabel 4.25

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai pernyataan seringkali saya
malas jika pada saat jam belajar udara terasa panas karena kurangnya tanaman

dan pohon.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 70 40,69
setuju 102 59,30

18 | tidak setuju - .
sangat tidak setuju - -
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui, pendapat peserta didik mengenai
seringkali peserta didik malas jika pada saat jam belajar udara terasa panas karena
kurangnya tanaman dan pohon sebanyak 40,69%, setuju 59,30%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa prosentase peserta didik sebagian setuju dan
merasa kurang nyaman belajar disekolah jika udara terasa panas karena
kurangnya tanaman dan pohon. Karena hal tersebut dapat mengurangi motivasi

peserta didik untuk belajar disekolah.

Tabel 4.26
Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai pernyataan belajar
merupakan kesenangan siswa, apalagi di tunjang dengan kondisi lingkungan
sekolah yang baik.
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No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 68 39,53
setuju 95 55,23

19 | tidak setuju 8 4,65
sangat tidak setuju 1 0,58
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui penataan lingkungan di SMPN 36 sudah
berjalan dengan baik ,semangat belajar siswa di tunjang dengan kondisi
lingkungan sekolah yang baik sebanyak 39,53%, setuju 55,23%, tidak setuju 4,65
dan sangat tidak setuju 0,58%. Dengan demikian dapat disimpulkan sebagian
besar peserta didikgtermotivasi oleh lingkungan yang baik.

Tabel 4.27

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai Fasilitas sekolah yang
lengkap dan bagus tidak membuat tertarik belajar di lingkungan sekolah.

No Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
Sangat tidak setuju 93 54,06
Tidak setuju 76 44,18

20 | Setuju 3 1,74
Sangat setuju - -

172 100 %

Dari data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju jika tidak tertarik
pada fasilitas sekolah yang lengkap sebanyak 54,06%, Tidak setuju 44,18% ,yang
setuju sebanyak 1,74%. Maka dapat disimpulkan dari prosentase diatas bahwa

banyak siswa sangat tidak setuju dengan pernyataan diatas, tertarik karena
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fasilitas di SMPN 36 Surabaya sudah cukup lengkap dilihat dengan jumlah
responden peserta didik.

Tabel 4.28
Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai pelajaran PLH merupakan
kesenangan bagi siswa, karena melalui belajar PLH pengetahuan tentang lingkungan
semakin bertambah.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
21 | Sangat setuju 78 45,34
setuju 83 48,25
tidak setuju 11 6,39
sangat tidak setuju - -
172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui mengenai pelajaran PLH di SMPN 36
Sudah berjalan baik dan merupakan kesenangan bagi siswa, karena melalui
belajar PLH pengetahuan tentang lingkungan semakin bertambah dengan
prosentase sebanyak sebanyak 45,34%, setuju 48,25%, tidak setuju 6,39%.
Dengan demikian dapat disimpulkan sebagian siswa setuju dengan adanya
pelajaran PLH sebagai penambah pengetahuan tentang lingkungan.
Tabel 4.29

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai suasana sekolah panas dan
tandus, akan mengurangi konsentrasi siswa untuk belajar.

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
Sangat setuju 75 43,60
setuju 92 53,48

22 | tidak setuju 4 2,32
sangat tidak setuju 1 0,58
172 100 %
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Dari data diatas dapat diketahui mengenai keadaan lingkungan fisik
sekolah yang kurang nyaman akan membuat peserta didik kurang berkonsentrasi
dengan prosentase sangat setuju sebanyak sebanyak 43,60%, setuju 53,48%, tidak
setuju 2,329% dan sangat tidak setuju dengan 0,58%. Dengan demikian dapat
disimpulkan sebagian siswa setuju karena kondisi yang kurang nyaman akan
mempengaruhi proses belajar mereka.

Tabel 4.30

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai pernyataan suasana
sekolah yang nyaman, saya lebih giat untuk belajar agar mendapatkan prestasi

yang baik.

No Jawaban responden Frekuensi | Prosentase
Sangat setuju 79 45,93
setuju 89 51,74

23 | tidak setuju 4 2,32
sangat tidak setuju - -

172 100 %

Dari data diatas dapat diketahui mengenai keadaan lingkungan fisik
sekolah yang kurang nyaman akan membuat peserta didik kurang berkonsentrasi
dengan prosentase sangat setuju sebanyak sebanyak 45,93%, setuju 51,74%, tidak
setuju 2,32%. Dengan demikian dapat disimpulkan sebagian siswa setuju suasana
sekolah yang nyaman akan lebih memotivasi mereka untuk belajar di sekolah.

Tabel 4.31

Distribusi jawaban reseponden peserta didik mengenai pernyataan tujuan belajar
di sekolah adalah agar mendapatkan uang jajan

No | Jawaban responden Frekuensi Prosentase
24 Sangat tidak setuju 76 44,18
Tidak setuju 87 50,58
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Setuju 8 4,65
Sangat setuju - -
172 100 %

Data diatas adalah pertanyaan angket dengan distribusi jawaban
Unfavorable , dapat diketahui siswa yang sangat tidak setuju jika tujuan siswa
belajar adalah mendapatkan uang jajan sebanyak 44,18%, Tidak setuju 50,58%
,yang setuju sebanyak 4,65% . Maka dapat disimpulkan dari prosentase diatas
bahwa sebagian besar siswa SMPN 36 Surabaya tidak setuju dengan pernyataan
tujuan belajar di sekolah adalah mendapatkan uang jajan, karena mereka sudah
memiliki motivasi intrinsik dan di dukung dengan motivasi esktrinsik di sekolah.
3. Analisis data hubungan antara manajemen sekolah berbasis adiwiyata

dengan peningkatan motivasi ekstrinsik peserta didik.

Hasil analisis penelitian yang telah diuji dengan menggunakaan tehnik
korelasi Product Moment diperoleh harga koefisien korelasi (r.y) sebesar 0.541
dan tingkat signifikasi sebesar 0.000 dengan taraf signifikasi atau p 0.000< 0.05.
Hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima, yaitu ada hubungan antara
Manajemen sekolah berbasis Adiwiyata dengan peningkatan motivasi ekstrinsik
peserta didik di SMP negeri 36 Surabaya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara manajemen
sekolah berbasis adiwiyata dengan peningkatan motivasi esktrinsik peserta didik.
Dimana hal tersebut seseuai dengan pendapat Mulyasa yang menyebutkan bahwa

dalam sekolah yang efektif, perhatian khusus diberikan kepada penciptaan dan
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pemeliharaan iklim dan budaya yang kondusif untuk belajar. Iklim dan budaya
yang kondusif ditandai dengan terciptanya lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan tertib sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Iklim
dan budaya yang kondusif sangatlah penting agar peserta didik merasa senang dan
bersikap positiv terhadap sekolahnya.’® Dari hal disamping dapat disimpulkan
bahwa sekolah dengan iklim yang kondusif dapat menimbulkan rasa nyaman pada
peserta didik sehingga mereka dapat lebih aktif, termotivasi dan giat belajar
disekolah.

Lingkungan di SMP negeri 36 Surabaya dapat dinilai cukup untuk
meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar disekolah karena sekolah ini
sudah menerapkan sekolah berbasis adiwiyata sehingga tampak lingkungan yang
bersih, hijau dan nyaman disekolah. Kondisi sekolah tersebut sesuai dengan
pendapat Hamalik bahwa lingkungan adalah segala sesuatu yang berada disekitar
kita yang ada hubungannya dan pengaruh terhadap diri kita.'” Dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan dapat mempengaruhi tingkah laku orang-orang
disekitarnya salah satunya peserta didik yang termotivasi dengan adanya kondisi
lingkungan sesuai dengan tatanan adiwiyata.

Selain itu lingkungan fisik seperti taman atau hutan sekolah di sekitar
SMP Negeri 36 Surabaya dapat dijadikan sumber belajar sesuai dengan pendapat

UNESCO dalam Mulyasa yang menyatakan bahwa jenis-jenis lingkungan yang

16 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepaala Sekolah, hal.90.
' Oemar Hamalik, Media Pendidikan, hal. 140.
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dapat didayagunakan oleh peserta didik untuk kepentingan pembelajaran salah
satunya Yyakni lingkungan yang meliputi faktor-faktor fisik, biologi, sosio
ekonomi, dan budaya yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung,
dan berinteraksi dengan kehidupan peserta didik.®® Kesimpulanya yakni
lingkungan fisik juga dapat dijadikan sumber belajar oleh peserta didik, semisal
pada SMP Negeri 36 melakukan kegiatan pembelajaran di hutan sekolah dengan
mencatat berbagai tanaman di area hutan sekolah tersebut.

Lingkungan fisik di SMP negeri 36 Surabaya yang meliputi semua yang
berada di lingkungan sekolah mulai dari kondisi ruangan dan tata ruang kelas
peserta didik yang sudah lengkap dan tertata cukup untuk memotivasi peserta
didik untuk lebih giat belajar di sekolah hal ini sesuai dengan pendapat Novak
dan Gowing dalam Ali mengistilahkan lingkungan fisik tempat belajar dengan
istilah “millien” yang berarti konteks terjadinya pengalaman belajar. Kesimpulnya
yaitu semua yang berada di dalam lingkungan sekolah disebut lingkungan fisik
semisal, tata ruang, ruangan kelas tempat peserta didik belajar dan lain-lain.

Iklim yang kondusif di SMP negeri 36 Surabaya, salah satunya
disebabkan oleh kondisi eksternal lingkungan sekolah yang baik dan bersih,
dengan kondisi tersebut peserta didik akan lebih efektif dalam proses belajar, hal
ini sesuai dengan pendapat Slameto yang menyebutkan bahwa untuk dapat belajar

yang efektif diperlukan lingkungan fisik yang baik dan teratur, seperti kebersihan,

'8 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, hal 100.
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penerangan, serta keadaan fisik lingkungan yang lain.*® Kesimpulan dari hal ini
adalah faktor lingkungan fisik seperti penerangan Kkelas, dapat juga
mempengaruhi suasana belajar semakin efektif sehingga semakin baik tatanan
raungan kelas maka semakin tinggi tingkat motivasi peserta didik untuk belajar di
sekolah dan tatanan ruangan kelas tersebut sudah sesuai dengan tatanan kelas di
SMP negeri 36 Surabaya.

Ketika peserta didik belajar dengan kondisi yang nyaman dan bersih dapat
membuat perasaan seorang peserta didik merasa nyaman dalam menuntut ilmu
disekolah dan membuat rasa senaang belajar dilingkungan sekoilah meningkat.
Semakin baik pengelolaan program adiwiyata disekolah, maka semakin baik dan
meningkatkan motivasi ekstrinsik peserta didik untuk belajar di sekolah.

Dari hasil penyajian data diatas salah faktor yang memicu motivasi peserta
didik di SMP Negeri 36 Surabaya berasal dari keadaan lingkungan, keadaan
lingkungan ini merupakan faktor dari luar individu seperti halnya pendapat
Ubaydillah yang menyatakan bahwa terdapat sumber sumber motivasi intrinsik
dan ekstrinsik.?’ Sumber motivasi ekstrinsik mencakup: perubahan keadaan
lingkungan, atau orang lain. Sesuai dengan teori tersebut dapat disimpulkan
bahwa di SMP negeri 36 Surabaya terdapat perubahan peserta didik karena faktor
lingkungan fisik diantaranya rasa semangat dan rasa senang peserta didik karena

merasa nyaman dengan tatanan lingkungan yang bersih dan hijau.

19 Slameto, belajar dan faktor faktor yang mempengaruhinya , hal. 76.
?° Ubaydillah, AN, Bagaimana Memotivasi Orang Lain, www.e-psikologi.com, diakses pada
tanggal 5 november 2014, pukul 18.00.
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Lingkungan di SMP negeri 36 Surabaya adalah sesuatu yang
mempengaruhi motivasi peserta didik untuk lebih giat belajar di sekolah hal ini
dapat terlihat pada peserta didik yang pada waktu jam pelajaran kosong mereka
menyempatkan diri untuk membaca di tempat yang teduh yang disediakan oleh
sekolah, sesuai dengan pendapat Poerwadarminta yang menyebutkan bahwa
lingkungan adalah semua yang mempengaruhi tingkahlaku mereka dan interaksi
antara mereka.”* Kesimpulan dari hal disamping yaitu tingkah laku peserta didik
seperti rasa nyaman, dan senang disekolah dapat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan.

Manajemen sekolah berbasis adiwiyata sangatlah diperlukan oleh
lembaga-lembaga sekolah yang ingin meningkatkan mutu peserta didiknya dan
sekaligus ikut serta dalam menjaga keutuhan lingkungan seperti yang diterapkan
pada SMP negeri 36 Surabaya ini. Dengan adanya program adiwiyata selain
memberikan mata pelajaran PLH juga akan mempengaruhi tatanan sekolah,
sekolah yang sudah menerapkan program adiwiyata akan nampak lebih indah
dengan banyak pohon dan tanaman, sehingga akan menimbulkan efek sejuk dan
nyaman pada lingkungan sekolah. kondisi yang nyaman dan baik bagi peserta
didik sehingga mereka dapat belajar lebih giat dan bersemangat.

Seperti halnya di SMP Negeri 36 Surabaya yang telah melaksanakan
pengelolaan sekolah berbasis adiwiyata, dengan tatanan lingkungan sekolah yang

sudah mencerminkan program adiwiyata seperti, banyaknya tanaman hijau

*! poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal.595
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disekolah dan penghijauan diarea sekolah dan penataan-penataan lain yang
berhubungan dengan adiwiyata. Sehingga dengan kondisi lingkungan berbasis
adiwiyata tersebut dapat memicu semangat peserta didik untuk lebih

meningkatkan motivasi untuk belajar di sekolah.



